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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgwujodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa seld#ranangembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaapengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgitan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Undandang Republik Indonesia
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan NaBioPendidikan tersebut
dilaksanakan di berbagai satuan pendidikan baikasapendidikan yang berada
pada pendidikan jalur formal, informal maupun nomfal.

SD (Sekolah Dasar) yang dikemukakan oleh Kurniggialah salah satu
bentuk satuan pendidikan dasar yang berada padafgainal, isi kurikulumnya
meliputi :

Pendidikan Agama

Pendidikan Kewarganegaraan
Bahasa Indonesia

Matematika

lImu Pengetahuan Alam

lImu Pengetahuan Sosial

Seni dan Budaya

Pendidikan Jasmani dan Olahraga

Keterampilan/ Kejuruan dan
Muatan Lokal (2010 : 102 )
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Tujuan Pendidikan SD “ Pendidikan Sekolah Dasatupean memberikan

bekal kemampuan dasar siswa dalam mengembangkadugehny sebagai



pribadi anggota masyarakat, warga Negara, sertapemmpkan siswa untuk

melanjutkan ke sekolah Lanjutan Tingkat Pertama. “

lImu Pengetahuan Alam ( IPA ) merupakan salah s#ta pelajaran yang

wajib diberikan di SD. Adapun tujuan Pembelajar&A Idi Sekolah Dasar

menurut kurikulum 2006 adalah untuk menguasai kprd&n manfaat dalam

kehidupan sehari-hari serta untuk melanjutkan 2¢kdle jenjang berikutnya,

serta memiliki kemampuan sebagai berikut :

1.

2.

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsegpktih8 yang
bermanfaat dan di terapkan dalm kehidupan sehari ha

Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif daaad@ran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antar IPA, ligkanteknologi dan
masyarakat.

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidilim sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalametihara, menjaga,
dan melestarikan lingkungan alam.

Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan ketdempiserta
meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dzalas&eteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Gultom dan Harlen ( yasbiati, 2005 : 27 ) mengerkakéahwa “ secara
Global dimensi yang hendak dicapai oleh serangkdigunan kurikuler
pendidikan sains ( IPA ) dalam kurikulum pendidildasar adalah mendidik
anak agar memahami konsep sains, memiliki ketetampimiah, dan
religius. Keilmiahan dan tujuan pendidikan IPA sgeana dipaparkan di
atas sudah tentu tidak serta merta dapat dicapai mlateri pelajaran IPA,
melainkan dengan melibatkan siswa dalam pembetgjaseswa dilatih
melakukan kegiatan yang dilakukan para ilmuwan rdalaemperoleh ilmu
pengetahuan untuk menemukan konsep-konsep sertarap&anya dalam

kehidupan sehari-hari .



Sejalan dengan pendapat di atas, dalam KTSP ( Kegsli2004 ). “
Pengetahuan alam merupakan cara mencari tahu gesitan secara sistimatis
untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsepekn prinsip-prinsip,
proses penemuan dan memiliki sikap ilmiah. Olehekaritu guru harus
mampu menentukan suatu pendekatan dan metode gandelyang sesuai
dengan topik-topik IPA sehingga lebih menarik dapat memotivasi siswa
untuk belajar.

Siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep glkgab menemukan
sendiri siswa terlibat langsung dalam pembelajaeasebut sehingga terjadi
suasana belajar yang menyenangkan sebagai manauttidkean oleh Uzer
Usman ( 2000 : 31 ) bahwa “Pengajaran yang mendgundanyak
verbalisme tentu akan cepat membosankan” sebabkag®ngajaran akan
lebih menarik bila siswa gembira belajar karenaasertertarik dan mengerti
pelajaran yang diterimanya.

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar masih banyakkukkn secara
Konvensional (pembelajaran yang berpusat pada .guafla umumnya
pembelajaran IPA hampir selalu disajikan secaradalemelalui kegiatan
ceramahtext book oriental dengan keterlibatan siswa yang sangat minim,
kurang menarik minat siswa dan membosankan. Guemgamenggunakan
alat peraga atau media pelajaran IPA sekalipurekiblah tersedia KIT IPA
serta tidak terbiasa melibatkan siswa dalam mekakltegiatan percobaan.
Dalam membahas materi IPA tidak terlihat adanyayapguru untuk

mengembangkan kegiatan diskusi kelompok maupunusiiskelas, target



keberhasilan IPA yang diterapkan guru cenderungh lelengarahkan agar
siswa terampil mengerjakan soal-soal tes baik yardppat dalam buku ajar
maupun soal-soal ujian, akibatnya pemahaman kaosise@ rendah, aktifitas
dan hasil belajar siswa tidak maksimal.

Demikian pula yang terjadi di SDN Situgunting 2.ddenatan Babakan
Ciparay Kota Bandung, berdasarkan hasil observasu dPA di SDN
Situgunting 2 Kecamatan Babakan Ciparay Kota Bagdubahwa
pembelajaran IPA masih menekankan pada Konsep{ioparg terdapat
dalam buku, dan juga belum memanfaatkan pendekatgkungan dalam
pembelajaran secara maksimal. Mengajak siswa beakdi langsung dengan
lingkungan jarang dilakukan. Guru IPA sebagian masiempertahankan
urutan-urutan dalam buku tanpa memperhatikan keasesu dengan
lingkungan belajar siswa. Hal ini membuat pembedaydidak efektif, karena
siswa kurang merespon terhadap pelajaran yang peékam. Maka belajar
macam ini cenderung menyebabkan kebosanan kepada sehingga hasil
belajar siswa tidak optimal.

Berdasarkan hasil penelitian awal di SDN Situgunt2 Kota Bandung
diperoleh bukti bahwa hasil belajar siswa masihda@nrata-rata ulangan
harian sebesar 5.0 dengan rata-rata pencapaian $éfisar 36% dari target
KKM sebesar 6.0.rendahnya hasil belajar terselolatktierlepas dari proses
pembeljaran yang dilaksanakan oleh guru terselasasli oleh sebab itu perlu
adanya upaya untuk meningkatkan hasil belajar paelabelajaran IPA

melalui model pembelajaran yang dapat mendoronityitae belajar siswa



dalam memecahkan masalah yang dihadapi siswa, salahmodel yang
dapat mendorong aktivitas belajar seperti itu ddat@odel pembelajaran
inkuiri.

Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarikkumtelakukan penelitian
tindakan kelas dengan judulUPAYA MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN IPA TOPIK CAHAYA

MELALUI MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI*

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas makaapalaman dalam
penelitian ini * Apakah penerapan model pembelajaiakuiri dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V B ptagfak cahaya di SDN
Situgunting 2 Bandung ?

Agar penelitian ini dapat menjadi lebih terarah maermasalahan
tersebut dijabarkan kedalam bentuk pertanyaan aebagkut :

1. Bagaimanakah Perencanaan Pembelajaran IPA topikyaalimelalui
model pembelajaran inkuiri ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA topekyeatmelalui model
pembelajaran inkuiri ?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar IPA toptaga melalui model

pembelajaran inkuiri ?



C. Penjelasan Istilah

Sebelum membahas permasalahan di atas, ada behstidgta yang
terdapat dalam penelitian ini yang perlu di jelaskdengan maksud untuk
menghindari kesalahan persepsi terhadap pokok-ppkakasalahan yang akan
di teiliti. Maka untuk itu ada beberapa istilah gadipandang penting untuk

dikemukakan kejelasannya diantaranya sebagai theriku

1. limu Pengetahuan Alam Sekolah Dasar

Pembelajaran IPA berhubungan dengan cara meratari tentang alam
secara sistimatis, sehingga IPA bukan hanya peagoasumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-kosep, atau prAmsisip saja tetapi juga

merupakan suatu proses penemuan.

Pendidikan IPA diharapkan menjadi wahana bagi sismtak mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, daalm kehidupan sehaij-hmampu mempelajari dan

memahami alam sekitar secara ilmiah.

2. Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri adalah suatu model pdajd@an yang
digunakan dalam pembelajaran (Sains) dan mengata gelah satu cara untuk
mempertanyakan, mencari pengetahuan atau inforatasi mempelajari suatu

gejala.



3. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah lakuosasg setelah melalui
suatu proses belajar. Dalam penelitian ini yangjatkrobjek atau sasaran yang
harus ditingkatkan setelah penggunaan model pembsata inkuiri dalam

pembelajaran adalah terutama dalam aspek kognitif.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas , maka tujuaaiipmyang ingin dicapai

adalah :

1. Mengetahui Perenencanaan Pembelajaran IPA topiéyaaielalui model
pembelajaran inkuiri.

2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPA topik Galmaglalui model
pembelajaran inkuiri.

3. Mengetahui peningkatan hasil belajar IPA topahaya melalui model

pembelajaran inkuiri
2. Manfaat Penelitian .
Hasil yang akan diperoleh dari penelitian ini dépkan dapat bermanfaat

bagi pihak-pihak yang berkompeten di bidang pekditdi khususnya yang

berkaitan dengan proses pembelajaran IPA di SBy yai



1. Bagisiswa:

a. Mendapatkan pengalaman belajar khususnya dalamnmingkatkan hasil
belajar IPA topik cahaya, bersikap kreatif, mandan kritis.

b. Adanya kebebasan bagi siswa untuk menemukan habaal bagi
dirinya didalam pembelajaran IPA.

c. Dapat menghilangkan rasa jenuh pada saat pemiagidyarlangsung.

d. Dapat mempermudah penguasaan konsep, memberikagal@emn
nyata, memberikan dasar-dasar berfikir konkret regfa memgurangi
verbalisme, meningkatkan minat belajar dan menitkgkahasil belajar.

2 .Bagiguru:

a. Dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas guru dapat
mengetahui strategi pembelajaran yang bervariashg yadapat
meningkatkan sistem pembelajaran di kelas, khususmyodel
pembelajaran inkuiri .

b. Untuk meningkatkan profesionalisme guru

c. Meningkatkan tingkat kepercayaan diri bagi seorguny.

d. Memberikan pengalaman, menambah wawasan, pengetaldan
keterampilan dalam merancang model pembelajaramy yapat dan
menarik serta mempermudah proses pembelajaran uinataétode

inkuiri.



3 . Bagi sekolah :

a. Memberikan sumbangan yang positif terhadap kemagskiolah serta
kondusifnya iklim pendidikan di sekolah, khususmgnbelajaran IPA
dan umumnya seluruh mata pelajaran yang ada disgeko

b. Dapat memberikan masukan dalam mengefektifkan pemabn dan

pengelolaan proses belajar mengajar dalam pelakagendidkan.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitaradalah penelittian
tindakan kelas, yaitu suatu bentuk penelitian ydosgsifat reflektif dengan
melakukan tindakan agar dapat memperbaiki pembatajei kelas (kasbolah;

1999: 14).

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitinadalah penelitian
tindakan kelas model John Eliot (Hopkin, 1993: 39-8engan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Perencanaan
2. Pelaksanaan penelitian
3. Observasi/Pengumpulan Data

4. Refleksi
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F. Lokasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Situgngti2 Kecamatan
Babakan Ciparay Kota Bandung.

Adapun subjek penelitian adalah siswa Sekolah Dieslais V B dengan
jumlah 36 orang yang terdiri 18 orang siswa laki-ldan 18 orang siswi

perempuan.



